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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko kesehatan yang mungkin timbul akibat 

paparan logam berat dalam air minum melalui pendekatan studi literatur dengan fokus pada 

aspek epidemiologi lingkungan. Identifikasi logam berat seperti timbal, merkuri, kadmium, dan 

arsenik dalam air minum menjadi titik fokus, sementara dampak kesehatan yang mungkin 

terkait dengan paparan tersebut dianalisis secara mendalam. Temuan literatur menunjukkan 

bahwa paparan logam berat dapat menyebabkan gangguan sistem saraf, masalah perkembangan 

pada anak-anak, dan peningkatan risiko penyakit kronis. Variabilitas geografis dan lingkungan 

dalam distribusi logam berat juga diungkapkan sebagai faktor penting yang memengaruhi risiko 

kesehatan. Kritik terhadap metodologi penelitian dalam literatur menggarisbawahi kebutuhan 

akan konsistensi dan standar yang lebih tinggi dalam penelitian masa depan. 

Kata Kunci: Logam Berat, Air Minum, Risiko Kesehatan . 

 

Abstract 

This research aims to evaluate the potential health risks associated with heavy metal exposure in 

drinking water through a literature review, focusing on environmental epidemiology aspects. 

Identification of heavy metals such as lead, mercury, cadmium, and arsenic in drinking water 

takes center stage, while the potential health impacts related to this exposure are analyzed in-

depth. Literature findings indicate that heavy metal exposure may lead to disruptions in the 

nervous system, developmental issues in children, and an increased risk of chronic diseases. 

Geographic and environmental variability in the distribution of heavy metals are also revealed 

as crucial factors influencing health risks. Critiques of research methodologies in the literature 

underscore the need for consistency and higher standards in future studies. 

Keywords: Heavy Metals, Drinking Water, Health Risks. 

 

PENDAHULUAN 

Air, sebagai unsur kehidupan, menuntut perhatian khusus terhadap kualitasnya. Meskipun 

air menjadi sumber kehidupan yang sangat penting bagi manusia, perlu diakui bahwa 

keberlanjutan hidup tidak hanya bergantung pada ketersediaan air, tetapi juga pada kualitasnya 

(W. Febrian & Nurhalisah, 2024). Salah satu ancaman serius terhadap kualitas air adalah 

paparan logam berat. Logam berat seperti timbal, merkuri, kadmium, dan arsenik dapat 
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menginfeksi air minum sebagai konsekuensi dari aktivitas industri, limbah domestik, atau 

bahkan pencemaran lingkungan alami. Faktor-faktor ini meresap ke dalam air, menciptakan 

risiko kesehatan yang signifikan bagi manusia yang mengonsumsinya. Paparan logam berat 

dapat menyebabkan dampak negatif yang beragam pada tubuh manusia, mulai dari gangguan 

sistem pencernaan hingga kerusakan organ-organ vital (Pertiwi et al., 2024). Oleh karena itu, 

penting bagi masyarakat untuk memahami dan mengambil tindakan preventif terhadap potensi 

bahaya ini. 

Selain itu, perlu diperhatikan bahwa dampak dari paparan logam berat tidak hanya 

memengaruhi kesehatan manusia secara langsung, tetapi juga berdampak pada ekosistem air 

secara keseluruhan (Sanjaya & Febrian, 2024). Organisme-organisme air, mulai dari 

mikroorganisme hingga makrofauna, dapat terancam oleh kontaminasi logam berat. Ini 

menggambarkan adanya suatu siklus yang kompleks, di mana pencemaran air dapat 

menciptakan efek domino yang merusak ekosistem, berdampak pada keberlanjutan sumber daya 

alam dan menyebabkan ketidakseimbangan ekologis. Pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dampak logam berat pada kesehatan manusia dan ekosistem air memerlukan kerja sama lintas 

sektor, melibatkan pemerintah, industri, dan masyarakat sipil (Rukiyanto et al., 2024). Upaya 

bersama untuk memantau, mengurangi, dan mengelola pelepasan logam berat ke dalam 

lingkungan adalah langkah kritis menuju menjaga kualitas air yang memadai untuk 

keberlanjutan hidup dan menjaga ekosistem air yang seimbang (Lestari & Febrian, 2024). 

Dengan demikian, kesadaran akan masalah ini dan tindakan preventif yang tepat akan 

membantu melindungi air sebagai sumber kehidupan bagi generasi-generasi mendatang. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kekhawatiran terhadap dampak kesehatan yang 

ditimbulkan oleh paparan logam berat dalam air minum semakin meruncing a. Sejumlah 

penelitian epidemiologi lingkungan telah membawa cahaya baru terhadap kompleksitas masalah 

ini, menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara paparan logam berat dan berbagai 

masalah kesehatan (Budiarto et al., 2024). Gangguan sistem saraf, perkembangan yang 

terganggu, dan bahkan peningkatan risiko penyakit kronis, seperti kanker, telah diidentifikasi 

sebagai konsekuensi yang mungkin dari paparan logam berat. Pentingnya pemahaman terhadap 

korelasi ini terletak pada implikasinya terhadap kebijakan kesehatan masyarakat dan tindakan 

preventif yang harus diambil (Nugroho et al., 2024). Dalam menyikapi risiko kesehatan yang 

muncul, pemerintah dan lembaga terkait perlu mempertimbangkan langkah-langkah proaktif 

untuk mengurangi kadar logam berat dalam sumber air minum (Yumhi et al., 2024). Peraturan 

ketat dan pemantauan yang ketat terhadap industri, limbah domestik, dan sumber pencemaran 

lainnya menjadi krusial untuk melindungi masyarakat dari ancaman kesehatan ini (Sari, 2022). 

Selain itu, perluasan upaya penelitian dan pendidikan masyarakat tentang dampak 

kesehatan logam berat di dalam air menjadi prioritas (Ulimaz et al., 2024). Kesadaran 

masyarakat akan potensi risiko ini dapat membantu mendorong perubahan perilaku, seperti 

penggunaan teknologi penyaringan air yang efektif di rumah tangga, serta mendukung tuntutan 

untuk praktik industri yang lebih ramah lingkungan (W. D. Febrian et al., 2024). Penguatan 

kolaborasi antara ilmuwan, pemerintah, dan masyarakat sipil dapat menjadi pondasi yang kuat 

untuk menciptakan solusi holistik terhadap tantangan kesehatan yang berkaitan dengan paparan 

logam berat dalam air minum (Enda & Rukiyanto, 2024). Sebagai respons terhadap risiko ini, 

diperlukan komitmen bersama untuk memperbarui dan meningkatkan standar keamanan air 

minum, serta untuk mendukung inovasi teknologi yang dapat membantu menghilangkan atau 

mengurangi kandungan logam berat (Nurnainah et al., 2024). Dengan melakukan langkah-

langkah ini secara bersama-sama, kita dapat melindungi generasi mendatang dari potensi risiko 

kesehatan yang ditimbulkan oleh pencemaran logam berat dalam air, sambil menjaga 

keberlanjutan dan kualitas sumber air kita (Robiah et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk secara mendalam mengevaluasi risiko kesehatan yang 

mungkin timbul akibat paparan logam berat dalam air minum (Sembiring et al., 2024). 

Pendekatan epidemiologi lingkungan digunakan untuk menganalisis dampak paparan logam 

berat pada populasi yang tinggal di daerah tertentu (Marzuki, 2024). Studi ini tidak hanya 

mencakup penilaian kuantitatif terhadap kadar logam berat dalam air, tetapi juga menggali 

potensi dampak jangka panjang pada kesehatan manusia. Selain itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi variasi geografis dan lingkungan yang dapat memengaruhi tingkat paparan 

logam berat dalam air minum. Faktor-faktor seperti topografi, aktivitas industri di sekitar 
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wilayah, dan pola aliran air akan diidentifikasi untuk memahami distribusi spasial logam berat 

dalam lingkungan air minum (Wahdiniawati et al., 2024). 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya pencegahan dan mitigasi risiko kesehatan 

masyarakat yang mungkin terkait dengan paparan logam berat dalam air minum. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada pembuat kebijakan, 

otoritas kesehatan, dan masyarakat umum tentang potensi risiko kesehatan yang mungkin terjadi 

dan memberikan dasar untuk pengembangan strategi perlindungan air minum yang lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pemahaman kita tentang risiko kesehatan yang berkaitan dengan paparan logam berat dalam air 

minum, dan mengarah pada upaya-upaya yang lebih baik dalam menjaga kualitas air minum dan 

melindungi kesehatan masyarakat. 

 

METODE 

Metode Penelitian Studi Literatur: 

1. Penentuan Ruang Lingkup Penelitian: 

a. Identifikasi logam berat yang umumnya terdapat dalam air minum, seperti timbal, 

merkuri, kadmium, dan arsenik. 

b. Menentukan batasan wilayah geografis yang akan menjadi fokus penelitian. 

2. Pengumpulan Sumber Literatur: 

a. Melakukan pencarian literatur ilmiah, artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait 

paparan logam berat dalam air minum. 

b. Menggunakan basis data akademis, perpustakaan digital, dan sumber informasi 

terpercaya untuk mengakses literatur terkini. 

3. Seleksi Literatur: 

a. Menilai kredibilitas dan relevansi literatur yang ditemukan. 

b. Menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan hanya literatur yang paling 

relevan dan berkualitas tinggi yang digunakan dalam penelitian. 

4. Kategorisasi Temuan Literatur: 

a. Mengelompokkan temuan literatur berdasarkan topik tertentu, seperti dampak kesehatan 

logam berat, sumber pencemaran, atau kebijakan pengelolaan air minum. 

b. Menyusun kerangka konseptual berdasarkan kategorisasi tersebut. 

5. Analisis Literatur: 

a. Melakukan analisis mendalam terhadap temuan literatur, mengidentifikasi pola, tren, dan 

perbedaan dalam hasil penelitian yang relevan. 

b. Mengevaluasi metodologi penelitian yang digunakan dalam literatur untuk menentukan 

kekuatan dan kelemahan setiap studi. 

6. Sinergi Temuan Literatur: 

a. Menyatukan temuan literatur untuk membentuk sintesis yang holistik dan menyeluruh 

tentang risiko kesehatan akibat paparan logam berat dalam air minum. 

b. Mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang masih perlu diisi oleh penelitian lebih 

lanjut. 

7. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi: 

a. Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis temuan literatur. 

b. Merumuskan rekomendasi kebijakan dan tindakan lanjutan berdasarkan hasil penelitian 

literatur. 

8. Penyusunan Laporan Penelitian: 

a. Menyusun laporan penelitian yang mencakup semua tahapan penelitian, dari pemilihan 

literatur hingga kesimpulan dan rekomendasi. 

b. Memastikan transparansi, akurasi, dan keterbacaan dalam penyajian hasil penelitian. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur untuk menyajikan analisis menyeluruh mengenai risiko kesehatan akibat paparan logam 

berat dalam air minum berdasarkan temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Logam Berat dalam Air Minum: 
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Ditemukan bahwa air minum dapat mengandung beberapa logam berat seperti timbal, 

merkuri, kadmium, dan arsenik, yang berasal dari berbagai sumber pencemaran seperti 

aktivitas industri, limbah domestik, dan pencemaran alami (Sudirjo et al., 2024). 

2. Dampak Kesehatan yang Teridentifikasi: 

Melalui analisis literatur, diketahui bahwa paparan logam berat dalam air minum dapat 

berhubungan dengan berbagai dampak kesehatan, termasuk gangguan sistem saraf, masalah 

perkembangan, dan peningkatan risiko penyakit kronis seperti kanker (Dharmawan et al., 

2024). 

3. Variabilitas Geografis dan Lingkungan: 

Temuan literatur menunjukkan bahwa distribusi logam berat dalam air minum dapat 

dipengaruhi oleh variasi geografis, topografi, aktivitas industri di sekitar wilayah, dan pola 

aliran air. Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam menentukan tingkat paparan 

logam berat pada masyarakat setempat (Poerba et al., 2024). 

4. Kesinambungan Penelitian Sebelumnya: 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada kesinambungan temuan penelitian sebelumnya 

dengan menyoroti kesenjangan pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang risiko kesehatan yang terkait dengan paparan logam berat dalam air 

minum (Arifianto et al., 2024). 

5. Kritik Terhadap Metodologi Penelitian: 

Evaluasi metodologi penelitian dalam literatur mengungkapkan beberapa kelemahan, seperti 

kurangnya konsistensi dalam pendekatan pengukuran kadar logam berat, variasi dalam 

populasi sampel, dan ketidaksempurnaan desain studi. Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih konsisten dan komprehensif 

(Rahmawati et al., 2024). 

6. Rekomendasi Kebijakan dan Tindakan Lanjutan: 

Berdasarkan temuan literatur, disarankan untuk mengintensifkan pengawasan kualitas air 

minum, meningkatkan kebijakan pengelolaan limbah industri, dan merumuskan pedoman 

yang lebih ketat terkait dengan paparan logam berat dalam air minum. Rekomendasi ini 

bertujuan untuk mengurangi risiko kesehatan masyarakat. 

7. Kesimpulan: 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi urgensi perlunya pemahaman yang lebih 

baik terkait risiko kesehatan yang mungkin terkait dengan paparan logam berat dalam air 

minum. Studi literatur ini memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman kita tentang 

dampak kesehatan dan memberikan dasar untuk tindakan preventif yang lebih efektif dalam 

melindungi kesehatan masyarakat. 

Air minum, sebagai unsur krusial dalam kehidupan sehari-hari, memiliki dampak yang 

tak terelakkan pada kesehatan manusia. Keberlanjutan hidup dan kesejahteraan masyarakat 

sangat tergantung pada ketersediaan air yang aman dan berkualitas. Namun, dalam beberapa 

dekade terakhir, kekhawatiran terhadap kualitas air minum telah mencuat, terutama terkait 

dengan peningkatan paparan logam berat (Kusuma et al., 2023). Logam berat, seperti timbal, 

merkuri, kadmium, dan arsenik, menjadi ancaman serius dalam air minum yang seharusnya 

memberikan manfaat kesehatan (Gustian et al., 2024). Sumber pencemaran logam berat dapat 

berasal dari berbagai aktivitas manusia, seperti industri, limbah domestik, dan pertanian, serta 

faktor alamiah seperti proses geologis (Awear & Rukiyanto, 2023). Dalam kondisi tertentu, 

logam berat dapat terlarut dalam air dan meresap ke dalam sistem distribusi air, mengancam 

integritas kualitas air yang kita konsumsi sehari-hari (W. D. Febrian, Vitriani, et al., 2023). 

Pentingnya perhatian terhadap paparan logam berat dalam air terletak pada dampak 

kesehatan manusia. Risiko-risiko serius, seperti gangguan sistem saraf, masalah perkembangan, 

dan peningkatan risiko penyakit kronis, seperti kanker, telah terkait erat dengan paparan logam 

berat tersebut (W. D. Febrian & Alfiyanti, 2023). Oleh karena itu, perlunya pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap sumber, distribusi, dan dampak kesehatan logam berat menjadi suatu 

keharusan bagi upaya mitigasi dan perlindungan kesehatan masyarakat (Sukmawati et al., 

2024). Langkah-langkah proaktif perlu diambil untuk mengatasi masalah ini, mulai dari 

pengawasan ketat terhadap pelepasan logam berat oleh pabrik dan instalasi industri, hingga 

implementasi sistem filtrasi air yang efektif di tingkat domestik. Keterlibatan masyarakat dalam 

mendukung upaya ini melalui pemahaman yang lebih baik, edukasi, dan advokasi juga menjadi 
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faktor penting dalam menjaga kualitas air minum (Suryawan & Febrian, 2023). Kerja sama 

antara pemerintah, ilmuwan, industri, dan masyarakat sipil menjadi kunci dalam menyusun 

kebijakan yang efektif dan menjalankan praktik-praktik yang berkelanjutan untuk melindungi 

kesehatan manusia dan keberlanjutan sumber daya air kita. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya memperoleh pemahaman mendalam terkait 

risiko kesehatan yang mungkin timbul akibat paparan logam berat dalam air minum. Melalui 

pendekatan studi literatur, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

temuan-temuan sebelumnya guna menyajikan pandangan komprehensif mengenai isu ini 

(Zarkasi et al., 2023). Metode ini memungkinkan penyelidikan mendalam terhadap literatur 

ilmiah yang ada, memberikan dasar yang kuat untuk memahami dampak kesehatan yang dapat 

ditimbulkan oleh logam berat dalam air minum. Penelitian ini mencermati aspek-aspek penting, 

salah satunya adalah identifikasi logam berat yang umumnya terdapat dalam air minum (Zakaria 

et al., 2024). Timbal, sebagai contoh, dapat berasal dari pipa air tua yang digunakan dalam 

sistem distribusi air. Sementara itu, merkuri dapat ditemukan dalam air minum sebagai hasil 

dari limbah industri yang terlepas ke dalam sumber air. Kadmium, logam berat yang tidak kalah 

berbahaya, dapat meresap ke dalam air minum melalui pupuk yang digunakan dalam pertanian. 

Selain itu, arsenik, yang dapat membahayakan kesehatan manusia dalam kadar tertentu, dapat 

hadir dalam air minum sebagai hasil dari tanah alami. (W. D. Febrian & Solihin, 2023b) 

Mengidentifikasi sumber-sumber logam berat ini memberikan fondasi yang kokoh untuk 

merumuskan strategi mitigasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk melibatkan pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat sipil, dalam mengatasi masalah ini 

(W. D. Febrian & Sani, 2023b). Pemahaman yang lebih baik tentang sumber-sumber spesifik 

logam berat dan pola paparannya dapat membantu merancang kebijakan publik yang lebih 

efektif, menetapkan batasan aman, dan mempromosikan praktik-praktik yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi langkah awal untuk memahami risiko 

kesehatan yang terkait dengan logam berat dalam air minum, tetapi juga menjadi dasar bagi 

pengembangan solusi konkret untuk melindungi kesehatan manusia dan meningkatkan kualitas 

air minum (Hapsara et al., 2023). Dengan penekanan pada identifikasi logam berat spesifik dan 

sumber paparannya, penelitian ini memberikan sumbangan yang berharga dalam memandu 

tindakan preventif dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan air bersih untuk masyarakat 

secara global. 

Dalam melakukan analisis temuan literatur, terlihat bahwa risiko kesehatan yang mungkin 

timbul akibat paparan logam berat mencakup berbagai dampak yang serius, terutama pada 

sistem saraf dan perkembangan manusia (W. D. Febrian, Sani, et al., 2023). Sejumlah penelitian 

epidemiologi lingkungan telah memberikan bukti yang kuat tentang korelasi antara paparan 

logam berat dalam air minum dan peningkatan risiko gangguan neurologis. Gangguan 

perkembangan pada anak-anak juga menjadi perhatian khusus, dengan temuan yang 

mengindikasikan dampak negatif pada pertumbuhan dan fungsi kognitif. Temuan-temuan 

tersebut memberikan gambaran menyeluruh tentang ancaman kesehatan yang timbul akibat 

paparan logam berat, terutama dalam konteks air minum. Risiko kesehatan seperti gangguan 

sistem saraf, terutama pada perkembangan anak-anak yang rentan, menjadi perhatian utama (W. 

D. Febrian, Rubadi, et al., 2023). Adanya korelasi antara paparan logam berat dan peningkatan 

insidensi penyakit kronis, seperti kanker, juga menyoroti kompleksitas masalah ini. 

Dampak kesehatan yang teridentifikasi melalui analisis literatur ini menekankan urgensi 

perlunya tindakan preventif dan mitigasi. Upaya untuk mengurangi kadar logam berat dalam air 

minum menjadi sangat penting untuk melindungi kesehatan masyarakat secara keseluruhan 

(Fadli et al., 2023). Peningkatan pemahaman terhadap mekanisme paparan dan dampak 

kesehatan yang spesifik dapat membantu merumuskan kebijakan yang lebih efektif, melibatkan 

pemangku kepentingan yang relevan, dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan risiko yang 

terkait. Sebagai langkah selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi landasan untuk mengarahkan 

upaya-upaya lebih lanjut dalam bidang kesehatan masyarakat, seperti penyuluhan kepada 

masyarakat tentang praktik hidup sehat dan penyediaan teknologi filtrasi air yang efektif 

(Alfiana et al., 2023). Oleh karena itu, melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

dampak kesehatan logam berat dalam air minum, kita dapat membangun fondasi yang kokoh 

untuk melindungi kesehatan manusia dan mencapai air minum yang aman dan berkualitas. 
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Pentingnya memahami variasi geografis dan lingkungan dalam distribusi logam berat 

menjadi sorotan utama dalam penelitian ini (Marzuki et al., 2024). Analisis temuan literatur 

menegaskan bahwa faktor-faktor seperti topografi, aktivitas industri, dan pola aliran air 

memiliki peran krusial dalam menentukan tingkat paparan logam berat dalam air minum 

(Rezeki et al., 2023). Variabilitas yang signifikan ini menciptakan tantangan tambahan dalam 

upaya pengelolaan dan pengendalian risiko kesehatan terkait paparan logam berat. Topografi 

daerah menjadi salah satu elemen yang memengaruhi distribusi logam berat dalam air. Daerah 

pegunungan atau dataran rendah dapat memiliki karakteristik geologis yang berbeda, 

mempengaruhi sejauh mana logam berat dapat terlepas ke dalam sumber air. Aktivitas industri 

juga memiliki dampak besar, dengan pelepasan limbah industri yang dapat mencemari air 

minum dan meningkatkan kadar logam berat (Setiani & Febrian, 2023). Pola aliran air, baik 

alami maupun terkait dengan kegiatan manusia seperti irigasi, dapat menjadi penyebab 

distribusi yang tidak merata dari logam berat. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan risiko kesehatan akibat logam berat 

adalah pengenalan dan penanganan variasi ini (Kair et al., 2023). Pendekatan satu ukuran untuk 

semua tidak efektif mengingat perbedaan kondisi geografis dan lingkungan. Oleh karena itu, 

strategi pengelolaan risiko kesehatan harus disesuaikan dengan karakteristik khusus dari setiap 

wilayah (W. D. Febrian & Solihin, 2023a). Ini dapat melibatkan pengembangan sistem 

pemantauan yang lebih canggih, pengaturan kebijakan yang bersifat lokal, dan edukasi 

masyarakat tentang risiko kesehatan yang spesifik untuk wilayah mereka. Selain itu, kolaborasi 

antara pemerintah, industri, dan masyarakat sipil menjadi semakin penting untuk menciptakan 

pendekatan yang komprehensif dalam pengelolaan risiko ini (Baali et al., 2023). Memahami 

variasi geografis dan lingkungan dalam distribusi logam berat dapat menjadi dasar untuk 

merancang strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam menjaga kualitas air minum dan 

melindungi kesehatan masyarakat. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, kita dapat 

menghadapi tantangan distribusi logam berat dengan cara yang holistik dan berkelanjutan 

(Arifin et al., 2023). 

Namun, walaupun penelitian literatur memberikan wawasan yang berharga, kritik 

terhadap metodologi penelitian dalam literatur juga perlu diperhatikan (W. D. Febrian & Sani, 

2023a). Kelemahan seperti perbedaan pendekatan pengukuran dan variasi dalam desain studi 

menunjukkan perlunya konsistensi dan standar yang lebih tinggi dalam penelitian yang 

dilakukan di masa depan (W. D. Febrian, Geni, et al., 2023). Hal ini akan memastikan hasil 

penelitian yang lebih dapat diandalkan dan aplikatif dalam pengembangan kebijakan kesehatan 

(Wambrauw et al., 2024). Dalam konteks kebijakan, rekomendasi yang muncul dari analisis 

literatur ini menyoroti urgensi penguatan pengawasan kualitas air minum, implementasi 

kebijakan yang lebih ketat terkait limbah industri, serta pengembangan panduan yang jelas 

terkait paparan logam berat dalam air. Upaya ini menjadi langkah kritis dalam melindungi 

kesehatan masyarakat dari potensi risiko yang terkait dengan air minum yang tercemar logam 

berat. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap kompleksitas risiko kesehatan akibat paparan logam berat 

dalam air minum. Ditemukan bahwa variasi geografis, sumber pencemaran, dan dampak 

kesehatan dapat membentuk gambaran holistik yang memerlukan perhatian serius. Studi 

literatur ini memberikan landasan untuk pemahaman mendalam terkait isu ini dan menegaskan 

urgensi langkah-langkah preventif dalam menjaga kualitas air minum. 

 

SARAN 

Sebagai langkah lanjutan, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan 

metodologi yang lebih konsisten dan menyeluruh. Implementasi kebijakan yang lebih ketat 

terkait dengan pengelolaan limbah industri dan pengawasan kualitas air minum menjadi kunci 

dalam mengurangi risiko kesehatan. Upaya kolaboratif antara pemerintah, industri, dan 

masyarakat juga perlu ditingkatkan untuk mencapai pengelolaan risiko yang efektif. 
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